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BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis bermaksud untuk médi}eé mengenai
kontribusi tipe kepribadian terhadapping strategy pada orang tua yang memiliki
anak tunagrahita. Dengan demikian maka rancangaelip@an yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian non ekspental dengan metode korelasional,
yaitu untuk mencari arah dan kuatnya hubungan amtaa variabel atau lebih, baik
hubungan yang bersifat simetris, kausal d&iprocal (Sugiyono, 2007: 260)

Kedua variabel dalam penelitian ini, tipe kepril@adidancoping strategy,
diperoleh datanya dengan menggunakan metode keesitem-item yang disajikan
dibuat berdasarkan penurunan dimensi tipe kepwdpadiari Eysenck, sementara
item-item coping strategy diturunkan berdasarkan kategori yang dibuat ol@ratus.
Data yang diperoleh bersifat interval namun diboegnjadi nominal karena ada
pengkategorian sehingga dianalisis secara statistiigan menggunakan statistik uji
korelasi Koefisien Kontingensi. Koefisien kontingerdigunakan apabila variabel

yang dikorelasikan berbentuk kategori (ArikuntoQ20290)

B. Definisi Operasional Variabel
Variabel merupakangejala yang menjadi fokus peneliti untuk diamati,
variabel adalah suatu atribut atau sifat atau diai orang, objek atau kegiatan yang

mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oletefemuntuk dipelajari dan ditarik
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kesimpulannya (Sugiyono, 2007: 3). Adapun varialaghm penelitian ini adalah tipe
kepribadian sebagai variabel pertama, claping strategy sebagai variabel kedua.

Untuk memperjelas mengenai persoalan yang ditefitgka diperlukan
penjelasan mengenai definisi operasional dari katigariabel dalam penelitian ini.
Berikut merupakan definisi operasional masing-ntasariabel.

1. Tipe Kepribadian

Tipe kepribadian introvert-ekstrovert didasarkamsatperbedaan respon-
respon, kebiasaan-kebiasaan, dan sifat-sifatnyg gaampilkan oleh individu dalam
melakukan relasi interpersonal.

Dalam penelitian ini, tipe kepribadian introverisabvert adalah jumlah skor
yang ditunjukkan responden terhadap kelompok iteangysesuai dengan tipe
kepribadian introvert dan ekstrovert.

Kecenderungan tipe kepribadian intravert-ekstroveldpat dibedakan
berdasarkan trait-trait yang terdapat dalam dimé&egribadian intovert-ektrovert,
sebagai berikut :

a. Activity

Individu-individu yang memiliki nilai tinggi dalantrait ini menunjukkan
mereka adalah orang-orang yang aktif dan energéteka cenderung bangun pagi,
bergerak dari satu kegiatan ke kegiatan lainnybal8enya mereka yang memiliki
nilai yang rendah pada umumnya kurang aktif dalagidtan-kegiatan, cepat lelah,

mengerjakan sesuatu dengan diam-diam, lebih sukatitshat. Nilai tinggi pada
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activity menunjukkan kecenderungan extrovert dan nilai abnanenunjukkan
kecenderungan introvert.
b. Sociability

Individu yang memiliki nilai tinggi menunjukkan sakbergabung dengan
orang lain, suka akan pesta, mereka suka berkawanpdda umumnya gembira.
Individu yang memiliki nilai rendah dalasociability menunjukkan bahwa mereka
pada umumnya hanya bergaul dengan orang-orangtteidaja, menyukai aktivitas
yang yang dapat dikerjakan sendiri, sulit untuk mkamhubungan dengan orang lain,
cenderung menghindarkan diri dari kontak sosiallaiNiinggi pada sociability
menunjukkan kecenderungan ekstrovert dan nilai alenehemiliki kecenderungan
introvert.
c. Risk Taking

Individu yang memiliki nilai tinggi menunjukkan nmeka suka akan suatu
kehidupan yang menegangkan, suka akan pekerjaap gpenuh dengan resiko.
Sebaliknya individu yang memiliki nilai rendah mefukkan mereka suka akan
kehidupan yang tenang, aman. Nilai tinggi untulsk taking menunjukkan
kecenderungan ekstrovert dan nilai rendah menujukkaenderungan introvert.
d. Impulsiveness

Individu yang memiliki nilai tinggi menunjukkan &enderungan ekstrovert
dengan ciri-ciri pada umumnya mereka sering tedbwmu dalam suatu kegiatan,

sering menganggap remeh suatu pekerjaan, mudabadbedan sukar diramalkan.
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Individu yang memiliki nilai rendah cenderung intest dengan ciri-ciri sangat
berhati-hati dalam mengambil suatu keputusan, rsetis, teratur, berpikir terlebih
dahulu sebelum berbicara dan penuh perhitungan.
e. Expresiveness

Expressiveness menunjukkan kecenderungan umum dari keadaan eraogi
terbuka dan dinyatakan keluar. Skor tinggi paskpressiveness menunjukkan
kecenderungan sentimental, ramah tamah, mudahgszag, demonstratif yang
merupakan ciri-ciri ekstrovert. Skor renda{pressiveness menujukkan keadaan yang
penuh kontrol dingin ini menujukkan ciri introvert.
f. Reflectiveness

Skor yang tinggi padaeflectiveness menunjukkan kecenderungan introvert
dengan ciri-ciri lebih tertarik pada ide-ide, haltlyang abstrak, filsafat. Sedangkan
skor rendah menunjukkan extravert dengan cirie@nderung tertarik pada hal-hal
praktis, suka dengan kegiatan nyata.
g. Responsibility

Responsibility yang tinggi menunjukkan kecederungan introvertgdenciri-
ciri percaya pada kata hati, serius dan dapat chger Sedangkan pada
kecenderungan ekstrovert didapat nilai rendah dewrgaciri mengabaikan aturan-
aturan, tidak dapat dipercaya, sukar diramalkan tatbak memiliki rasa tanggung

jawab.
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2. Coping strategy

Coping strategy adalah reaksi diri yang tidak nampak ataupun ditbam.
Juga merupakan usaha untuk menghadapi situasi akelakoleransi, maupun usaha
untuk meredakan stres.

Dalam penelitian inicoping strategy merupakan frekuensi responden
melakukan upaya dalam menanggulangi situasi sttesgan melakukan usaha
perubahan kognitif dan perilaku yang mengarah pad@ecahan masalah atau emosi.

Sedangkan operasionalisasi dari variadoping strategy, diturunkan sebagai
berikut :

Coping strategy yang berpusat pada masalah memiliki karakteristik:

a. Planful problem solving, menggambarkan usaha pemecahan masalah dengan
terus dan disertai dengan pendekatan analisis yemecahan masalah.

b. Confrontative coping, menggambarkan reaksi agresi untuk mengubah keadaa
juga menggambarkan suatu tingkat permusuhan, merggian tingkat
kemarahan dan pengambilan resiko.

Coping strategy yang berpusat pada emosi karakteristiknya sebagikiub:

a. Distancing, menggambarkan upaya-upaya untuk menjauhkan dui lz¢ausaha
tidak melibatkan diri dalam permasalahan, disampmenciptakan pandangan-
pandangan positif.

b. SAf control, menggambarkan usaha-usaha untuk meregulasi perasagun

penyesuaian tindakan.
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c. Seeking social support, menggambarkan usaha-usaha untuk mencari dukungan
dari pihak luar baik berupa informasi, bantuan ayahaupun dukungan
emosional dalam upaya menyesuaikan perasaan diakaim yang diambil.

d. Accepting responsibility, usaha-usaha untuk mengakui perasaan dirinya dalam
permasalahan yang dihadapi dan mencoba untuk mekandsegala sesuatu
dengan benar sebagaimana mestinya dan menjadidaiih

e. Escape-avoidance, menggambarkan reaksi berkhayal dan usaha menghardark
atau melarikan diri dari masalah yang dihadapi.

f. Positif reappraisal, menggambarkan usaha untuk menciptakan makna yang
positif dengan memusatkan pada pengembangan pekrdamguga melibatkan

hal-hal yang bersifat religius.

C. Populas dan Sampel Penelitian

Populasi adalah kumpulan objek penelitian sedangkampel adalah bagian
yang diamati dari suatu kumpulan (Suryabrata, 20Bdpulasi dalam penelitian ini
adalah orang tua yang memiliki anak tunagrahit&ldB-C dengan alasan bahwa
memiliki, merawat dan membesarkan anak tunagrdinsta jadi merupakastressor
bagi individu yang bersangkutan. Lokasi penelitigang di ambil bertempat di SLB-
C Pambudi Dharma 2 yang beralamat di JI. Pasarda8 Cimahi. Jumlah siswa di
SLB-C ini sebanyak 70 orang,yang terdiri dari sisii#& 15 orang, SD 25 orang,
SMP 20 orang, SMA 10 orang. Artinya terdapat 7(hgrtua siswa atau setidaknya

kerabat yang merawat siswa tersebut dalam kesahgaaSampel penelitian diambil



36

sebanyak 59 orang dari populasi sebanyak 70 otraigersebut berdasarkan tabel
penentuan jumlah sampel d&liovin dalam Sevilla (1993)ntuk tingkat kesalahan

5%, dengan menggunakan rumus :

_ N
1+ Ne?
Keterangan :
n = jumlah sampel
N = jumlah populasi
e = taraf kesalahan

D. Instrumen Penelitian
1. Instrumen Tipe Kepribadian

Untuk mengetahui tipe kepribadian subjek maka disusem berdasarkan
trait-trait yang terdapat dalam dimensi ektrove chtrovert dari Eysenck.

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur tipe kepdin ialah dengan
menggunakarEysenck Personality Inventory (EPI) yang telah dimodifikasi sesuai
dengan penelitian penulis. Tes kepribadian iniptattan oleh H.J Eysenck (1963)
dan digunakan untuk menentukan kecenderungan  ekstan-introversion,
neuroticism dan non neurotiscm, sehingga subjekatdaiimasukkan ke dalam
kelompok introvert, ekstrovert, neuroticism danbgteEPI terdiri dari 70 item dan
terbagi ke dalam tiga bagian yaitu : 28 item untadngukur neuroticism/stabilitas

emosi, 31 item untuk mengukur ekstrovert-introviam 11 item sebaghe scale.
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Adapun item-item yang dipergunakan dalam penelitieradalah item-item
yang telah diterjemahkan oleh Drs. Agus SofyandnfKdan hanya memfokuskan
pada salah satu dimensi yang dikemukakan Eysentktyze kepribadian ektravert-
introvert dengan maksud untuk menyederhanakan damb@tasi area permasalah
yang akan diteliti.

Dalam melakukan tugas ini subjek diminta untuk raemjp pertanyaan-
pertanyaan dengan membubuhkan tanda silang (Xgvdab pilihan jawaban Ya atau
Tidak. Pada instruksi dijelaskan pula bahwa senawealpan yang diberikan oleh
subjek adalah benar, tidak ada yang salah, karertanyaan yang diberikan bukan
bermaksud mengukur kecakapan atau intelegensi mRalai untuk mengetahui
pikiran, perasaan dan perilaku subjek. Di depamsgiertanyaan tersebut terdapat
indikasi :

a. ae untuk pertanyaaifiliative ekstraversion
b. al untuk pertanyaaaffiliative lie
C. ne untuk pertanyaaron affiliative ekstraversion

d. nl untuk pertanyaamon affiliative lie

Tabel 3.1
Ketentuan PenilaiaBysenck Personality Inventory
Poin Ya Tidak
ae, al 1 0

ne, nl 0 1
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Dalam pengolahan akan diperhatikan patokan-patgkag telah ditentukan

yaitu:

1. Apabila subjek mendapatkan nikai6 untuk pertanyaahe scale, maka langkah

selanjutnya nilai introvert-ekstrovert dapat dihigy dan apabila nilai < 6 maka

nilai dari tes ini tidak dapat dihitung atau digkga.

2. Untuk pertanyaan introvert-ekstrovert subjek dikatamemiliki kecenderungan
ekstrovert bila nilai yang dicapai lebih dari nilmedian. Sebaliknya dikatakan
memiliki kecenderungan introvert bila nilai yangalai< nilai median.

Tabel 3. 2
Kisi-Kisi Alat Ukur EPI
No. Aspek Sub Aspek Indikator No. Item
1. | Ekstrovert | Activity - aktivitas secara fisik 1,12, 22,33
Introvert - kecepatan dalam bergerak
Sociability - kesukaan mencari teman dap2, 13, 23, 34
bertemu dengan banyak orang
Risk Taking - keberanian mengambil resikp 3, 14, 25, 35
Impulsiveness | - kecenderungan bertindak |5, 11, 16, 26,
secara mendadak 32,37
- kurang menggunakan
pertimbangan
Expressiveness | - pernyataan perasaan 6,17, 27, 38
- kemauan memperlihatkan
emosinya secara terbuka
Reflectiveness | - kedalaman berpikir 7,18, 20, 29, 39
Responsibility | - rasa tanggung jawab terhada®, 19, 30, 40
tugasnya

2. | Lie 4,8, 10, 15, 21,

24, 28, 31, 36,
41, 42
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2. InstrumerCoping Strategy (Ways of Coping the Revised Version)
Kuesioner Ways of Coping the Revised Version digunakan untuk menjaring

strategi penanggulangan stres yang digunakan alehgaua yang memiliki anak
tunagrahita dalam menghadagiessor. Kuesioner ini dibuat oleh Lazarus dan
Folkman pada tahun 1984.

Kuesioner ini terdiri dari 52 item pernyataan, yasgbagian di antaranya
mencerminkan strategi penanggulangan stres yangu$edr pada masalah dan
sebagian lagi mencerminkan strategi penanggulastges yang berpusat pada emosi.

Alat ukur ini disusun dalam skala Likert. Respondéminta untuk menentukan
seberapa sering cara-cara penanggulangan yangkalisggada item-item tersebut
dipakai untuk menghadapi situasi yang tidak menygkan atau menimbulkan stres
sebagai akibat dari tuntutan yang ia hadapi. Refgpoiminta untuk memilih salah
satu dari empat alternatif jawaban yang paling @edengan keadaan responden.
Keempat alternatif jawaban tersebut adalah selissygiut:

a. Nilai 1 untuk jawaban tidak pernah.
b. Nilai 2 untuk jawaban pernah.
c. Nilai 3 untuk jawaban cukup sering.
d. Nilai 4 untuk jawaban sering.

Cara penyekoran instrumen ini-adalah dengan meaplah seluruh skor

jawaban setelah itu dibuat proporsi di antara kegaaengan cara:

Skor pada strategi penanggulangan stres yang lznpada masalah x 100 %

Skor maksimal pada strategi penanggulangan y&ireg berpusat pada masalah
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Skor pada strategi penanggulangan stres yang la¢npada emosi x 100 %

Skor maksimal pada strategi penanggulangan yres berpusat pada emosi

Kemudian dilihat persentase mana yang paling bé8s#ar persentase yang paling
besar ada pada strategi penanggulangan stres yapgsht pada masalah maka
responden dikatakan memiliki strategi penanggulangag berpusat pada masalah.
Sebaliknya jika persentase yang paling besar ada gi@ategi penanggulangan stres
yang berpusat pada emosi maka responden dikatakamiliki strategi

penanggulangan yang berpusat pada emosi.

Tabel 3.3
Kisi-kisi Ways of Coping The Revised Version
Dimensi Aspek Indikator Nomor Item
problem Planful Usaha pemecahan masalah dan| 1, 20, 30, 39,
focused form | problem disertai dengan pendekatan 40, 43
of coping solving analisis untuk pemecahan masalgh
Confrontative | Menggambarkan reaksi agresi | 2, 3, 13, 21,
coping untuk mengubah masalah 26, 37
emotion Distancing Reaksi melepaskan diri atau 8, 9, 11, 16,
focused form berusaha tidak melibatkan diri | 32, 35
of coping dalam permasalahan, di samping
menciptakan pandangan positif
Slf control Usaha-usaha untuk meregulasi | 6, 10, 27, 34,
perasaan dan tindakan 44, 49, 50
Seeking social | Usaha mencari dukungan dari | 4, 14, 17, 24,
support pihak luar, baik berupa informasi} 33, 36
bantuan nyata maupun dukungan
emosional
Accepting Usaha-usaha untuk mengakui | 5, 19, 22, 42
responsibility | perasaan dirinya dalam
permasalahan yang dihadapi dan
mencoba untuk mendudukan
segala sesuatu dengan benar
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sebagaimana mestinya

Escape- Menggambarkan reaksi berkhayal7, 12, 25, 31,

avoidance dan usaha menghindarkan atau | 38, 41, 46, 47
melarikan diri dari masalah yang| 51, 52
dihadapi

Positif Menggambarkan usaha untuk | 15, 18, 23, 28

reappraisal menciptakan makna yang positif| 29, 45, 48
dengan memusatkan pada
pengembangan personal dan juga
melibatkan hal-hal yang bersifat
religius

3. Uji Validitas dan Reliabilitas

Pengujian validitas ini dimaksudkan untuk melihagkat kesahihan suatu
instrumen yang digunakan. Sugiyono (2007) menyatakahwa uji validitas
merupakan suatu langkah pengujian yang dilakukdradap isi ¢ontent) dari suatu
instumen, dengan tujuan untuk mengukur ketepattrumen yang digunakan dalam
suatu penelitian. Suatu alat ukur yang tinggi vtdghya akan menghasilkan
kesalahan pengukuran yang kecil (Azwar, 2004). Benya sample yang diambil
untuk menguji validitas dan reliabilitas yakni seyak sample penelitian yaitu 59
orang, namun pada kenyataannya, sebanyak 18 kelistmak memenuhi syarat,
sehingga didapat 41 kuesioner yang dapat diolah.

Tahapan perhitungan uji validitas skor biserial gadtrumen Eysenck

Personality Inventory, sebagai berkut:

a. Menghitung koefisien korelasi biserigyf), dengan menggunakan rumus seperti

berikut:
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yi:—_
" s Va

(Arikunto, 2006:283)
Keterangan:
Yobi = Koefisien korelasi biserial
Mp = rerata skor dari subjek yang menjawab betul fagn yang dicari
validitasnya
M; = rerata skor total
S = standar deviasi dari skor total
p = proporsi sampel yang menjawab betul

g = proporsi sampel yang menjawab salah

b. Mencari Nilai t Hitung
Setelah mendapatkan r hitung, kemudian untuk memnglagi signifikansi
validitas butir soal tersebut, peneliti menggunakgnt yaitu dengan mengunakan

rumus berikut:

Keterangan: (Sugiyorz®07: 230)
r = Nilai koefisien korelasi

N = Jumlah sampel
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Setelah diperoleh nilaiiting maka, langkah selanjutnya adalah menentukan
traber dengan df = n — 2 = 41 — 2 = 39 dengan nilai df33=dan pada nilai alpha
sebesar 95% didapat nilgjds;39 = 1,7
c. Proses Pengambilan Keputusan

Pengambilan keputusan didasarkan pada uji hipatesgan kriteria sebagai
berikut:

1). Jika t hitung positif, dan t hitung > t tabelaka butir soal valid
2). Jika t hitung negatif, dan t hitung < r tabmehka butir soal tidak valid

Uji validitas jika skala likert pada instrumeafays of Coping The Revised

Version, sebagai berikut:

a. Menghitung koefisien korelasproduct moment / r hitung (r,), dengan

menggunakan rumus seperti berikut:

oo N XY - X))
TN - NE Y -7

(Arikunto, 2006:274)
Keterangan:
rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel
X = Item soal yang dicari validitasnya
Y = Skor total yang diperoleh sampel

b. Mencari nilai t hitung
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Setelah mendapatkan r hitung, kemudian untuk memnglagi signifikansi
validitas butir soal tersebut, penulis menggunalgprt yaitu dengan mengunakan

rumus berikut:

Keterangan:

r = Nilai koefisien korelasi

n = Jumlah sampel

(Sugiyono, 2007: 230)

Setelah diperoleh nilahiting maka, langkah selanjutnya adalah menentukan
traverdengan df = n — 2 = 41— 2 = 39 dengan nilai 39dan pada nilai alpha sebesar
95% didapat nilaig gs:39 = 1,7
c. Proses Pengambilan Keputusan

Pengambilan keputusan didasarkan pada uji hipdesgan kriteria sebagai
berikut:
1). Jika t hitung positif, dan t hitung > t tabelaka butir soal valid
2).Jika t hitung negatif, dan t hitung <'r tabegka butir soal tidak valid

Berdasarkan hasil uji coba, item-item dalam insgnM/ays of Coping The
Revised Version yang dinyatakan valid sebanyak 43 item, sedangkéukinstrumen
Eysenck Personality Inventory sebanyak 42 item (hasil perhitungan terlampir).

Uji reliabilitas instrumen dimaksudkan untuk metiHeetetapan instrumen

yang digunakan. Sugiyono (2007), mengungkapkan damtuk uji reliabilitas dapat
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dilakukan secara eksternal maupun internal. Seedsiernal pengujian dapat
dilakukan dengarest-retest (stability), equivalen dan gabungan keduanya. Secara
internal reliabilitas instrumen dapat diuji dengarenganalisa konsistensi butir-butir
yang ada pada instrumen dengan teknik tertentuukJntenghitung reliabillitas
instrumen yang digunakan, diperlukan bantuan koerguiogramSPSS for windows

versi 12.00 metode alpha. Rumus yang digunakan :

= )J(l‘zaﬂ

Keterangan:
ra = reliabilitas instrumen
Kk = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

> g,* = jumlah varians butir

o’  =varians total

(Arikunto, 2006: 196)
Sebagai tolak ukur koefisien reliabilitas untukdi4a instrumen, digunakan

kriteria sebagai berikut :

<0,20 = korelasi keeratan sangat rendah
0,21-0,40 = korelasi keeratan rendah
0,41-0,70 = korelasi keeratan sedang
0,71-0,90 = korelasi keeratan kuat
0,91-0,99 = korelasi keeratan sangat kuat
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1,00 = korelasi keeratan sempurna
(Sugiyono, 2007: 231)
Berdasarkan hasil perhitungan, maka diperoleh aillgha untuk instrumen
Ways of Coping The Revised Version sebesar 0.907 dan untuk instrumen tipe
kepribadian sebesar 0.850, dengan kata lain kedteuimen tersebut dinyatakan

memiliki reliabilitas yang kuat.

E. Teknik Analisis
Teknik statistik yang digunakan untuk menguji hgsi$ bila dalam populasi

terdiri atas dua atau lebih kelas dimana data bénkenominal dan sampelnya besar,

digunakan Chi KuadratX*) dengan rumus :

X2 :i(fo_f fh)z
i=1 h

Dimana:

X? = chi kuadrat

fo = frekuensi yang diobservasi

fn = frekuensi yang diharapkan

(Sugiyono, 2007: 107)

Sedangkan untuk mengetahui seberapa besar koasl@sa kedua variabel
digunakan metode statistik Koefisien Kontingen&ioefisien Kontingensi berguna
untuk menghitung hubungan dua kelompok variabe¢litean dengan skala nominal

(kategorial) (Siegel, 1997: 243), rumus yang didnamasebagai berikut.
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X2
N + X?

F. Prosedur Penditian

yaitu:

Prosedur pelaksaan penelitian yang dilakukan diloldam empat tahap,

1. Tahap persiapan

a.

Meminta izin pada pihak sekolah untuk melakukan eolssi untuk
menemukan permasalahan

Melakukan studi kepustakaan

Menyusun usulan rancangan penelitian sesuai depgamasalahan yang
akan diteliti

Menetapkan sampel penelitian dan teknik samplimgy yekan digunakan
Menetapkan desain penelitian dan alat ukur yangndikan

Melakukan uji coba alat ukur yang akan digunakalardapenelitian untuk
mengetahui validitas dan reliabilitas alat ukur gadigunakan dalam

penelitian

2. Tahap pengumpulan data

Meminta izin untuk mengadakan penelitian
Memberikan penjelasan maksud dan tujuan penelitearg dilakukan, dan
meminta kesediaan subjek untuk dijadikan sebagaporalen dalam

penelitian. Setelah itu diberi petunjuk mengenia tara pengisian angket
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c. Melakukan pengambilan data yaitu subjek dimintaukinhengisi kuesioner
yang telah disediakan dan dilakukan secara indalidu
3. Tahap pengolahan data
a. Mengumpulkan angket yang telah diisi oleh responden
b. Melakukan skoring dengan menilai setiap kuesioreangytelah diisi oleh
subjek penelitian dan merangking data yang diperpkeda setiap alat ukur
tersebut
c. Menghitung, mentabulasikan data yang diperoleh,udtam dimasukkan ke
dalam tabel data
d. Melakukan analisis data dengan menggunakan metatigtigk untuk menguiji
hipotesis penelitian dan korelasi variable peraditi
4. Penulisan laporan
a. Menyusun laporan hasil penelitian

b. Merevisi hasil laporan setelah melakukan bimbingan



